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RINGKASAN 

AREZ. Analisis Potensi Biodiversitas Pada Lahan Reklamasi Pasca Tambang 

Batu Bara Di Tahun Tanam Yang Berbeda (di bimbing oleh LULU 

YUNINGSIH dan DELFY LENSARI). 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis tingkat 

keanekaragaman jenis vegetasi di  lahan reklamasi pasca tambang batu bara tahun 

tanam 2009, 2012, 2015 dan untuk menganalisis potensi kelimpahan satwa di 

lahan reklamasi pasca tambang batu bara PT Bukit Asam (pesero) Tbk. 

Identifikasi dan pengukuran parameter vegetasi dengan menggunakan  metode 

jalur atau transek. Tiga (3) jalur atau transek dibuat pada masing-masing areal  

bekas tambang. Masing-masing jalur transek memiliki panjang 100m, dan 

didalamnya dibuat 4 (empat) petak pengamatan yang berukuran 20m x 20m. 

Dalam pengamatan satwa liar dilakukan dengan metode pengamatan cepat (rapid 

assessment)dan menggunakan perhitungan kelimpahan satwa. Nilai indeks 

keanekaragaman jenis vegetasi tahun tanam 2009 pada tipe tebal relatif rendah 

yaitu pada tingkat tumbuhan bawah, semai dan pancang, pada tingkat tiang dan 

pohon di golongkan sedang dengan nilai 1,65. Pada tipe jarang relatif rendah, 

hanya pada tinggkat semai di golongkan sedang dengan nilai keanekaragaman 

1,52. Nilai indeks keanekaragaman jenis vegetasi tahun tanam 2012 pada tipe 

tebal relatif rendah hanya pada tingkat tiang di golongkan sedang dengan nilai 

1,66. Pada tipe jarang relatif rendah hanya tingkat tumbuhan bawah, semai dan 

pancang yang dapat di hitung dengan nilai keanekaragaman tertinggi 1,55. Nilai 

indeks keanekaragaman jenis vegetasi  pada tahun tanam 2015 pada tipe tebal 

maupun jarang relatif rendah bahkan pada tipe jarang tingkat semai tidak di 

temukan jenis apapun, tingkat tiang dan pohon hanya terdapat satu jenis, dengan 

nilai indeks keanekaragaman tertinggi 1,04. Potensi kelimpahan tingkat satwa di 

lahan reklamasi tambang batu bara PT. Bukit Asam (Persero) Tbk hasil 

pengamatan menunjukan jenis aves paling banyak di temuikan yaitu dengan 

jumlah 12 jenis.  
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SUMMARY 

AREZ. Analysis of Biodiversity Potential in Post-Coal Mining Reclamation 

Areas in Different Planting Years (supervised by LULU YUNINGSIH and 

DELFY LENSARI). 

The purpose of this study is to analyze the level of diversity of vegetation 

types in post-coal mining reclamation land in 2009, 2012, 2015 and to analyze the 

potential abundance of animals in post-coal mining reclamation land of PT Bukit 

Asam (pesero) Tbk. Identification and measurement of vegetation parameters 

using the path or transect method. Three (3) lines or transects are made in each ex-

mining area. Each transect line has a length of 100m, and within it are made 4 

(four) observation plots measuring 20m x 20m. Observation of wildlife is carried 

out by means of rapid observation (rapid assessment) and uses animal abundance 

calculations. The index value of vegetation diversity in the 2009 planting year was 

relatively low, namely at the understorey level, seedlings and saplings, at the pole 

level and trees were classified as medium with a value of 1.65. Whereas the rare 

type was relatively low, only the seedling height was classified as medium with a 

diversity value of 1.52. The index value of vegetation diversity in the 2012 

planting year for the thick type was relatively low, only at the pole level, which 

was classified as medium with a value of 1.66. In the relatively low rare types 

only the level of understorey, seedlings and saplings can be calculated with the 

highest diversity value of 1.55. The diversity index value of vegetation species in 

the 2015 planting year for thick and sparse types was relatively low, even in rare 

types, no species were found, there was only one type of tree and tree species, 

with the highest diversity index value of 1.04. Potential abundance of wildlife in 

the coal mine reclamation area of PT. Bukit Asam (Persero) Tbk, the observation 

results show that the most aves types were found, namely by the number of 12 

species. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Salah satu sektor yang menyumbang devisa negara yang dominan adalah 

sektor pertambangan. Sektor ini menyumbang 36% dari pendapatan negara pada 

tahun 2008 (Kementerian ESDM, 2009 dalam Pertiwi, 2011). Sektor 

pertambangan selain sebagai sumber devisa, juga dapat menyerap tenaga kerja 

dalam jumlah yang besar sehingga akan berdampak positif dalam pembukaan 

lapangan kerja. Salah satu komoditi yang menjadi unggulan pada sektor 

pertambangan adalah batubara, dimana menyumbang penerimaan negara sebesar 

2,57 trilyun pada 2004, dan meningkat menjadi 8,7 trilyun pada tahun 2007 

(Ermina, 2008), artinya telah terjadi peningkatan penerimaan negara dari komoditi 

ini, seiring dengan peningkatan produksi batubara untuk memenuhi kebutuhan 

baik dalam negeri maupun untuk keperluan ekspor. Sektor pertambangan 

merupakan sektor yang strategis, selain itu bagi daerah yang kaya sumberdaya 

alamnya, pertambangan merupakan tulang punggung  bagi pendapatan daerah 

tersebut (Djajadiningrat, 2007). 

Terlepas dari dampak positif dari adanya pertambangan batu bara berbagai 

aktivitas pembukaan hutan, pertambangan, dan pembangunan pemukiman dapat 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. Aktivitas tersebut dapat 

merusak habitat, flora dan fauna, plasma nutfah, sistem tata air, menurunkan 

produktivitas lahan, dan mengancam kelangsungan hidup spesies dihabitat 

tersebut. Dalam kegiatan pertambangan biasanya dilakukan dengan cara 

pembukaan hutan, pengikisan lapisan tanah, pengerukan dan penimbunan 

(Abubakar, 2009; Delvian, 2004, Muhdi, 2012).  

Untuk mengatasi masalah kerusakan atau perubahan lahan akibat 

pertambangan adalah reklamasi (revegetasi) (Mukhtar dan Heriyanto, 2012). 

Reklamasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh manusia dalam rangka 

meningkatkan manfaat sumber daya lahan ditinjau dari sudut lingkungan dan 



2 
 

 
 

sosial ekonomi dengan cara pengurugan, pengeringan lahan atau drainase (UU No 

27 Tahun 2007). Reklamasi lahan adalah suatu kegiatan untuk pemulihan suatu 

lahan yang terganggu, tujuan akhir dari rencana reklamasi lahan adalah untuk 

meyakinkan bahwa lahan bekas tambang dikembalikan sebagai lahan yang 

produktif (Kartosudjono, 1994).  Tujuannya tidak saja memperbaiki lahan labil 

dan tidak produktif serta mengurangi erosi permukaan, tetapi juga dalam jangka 

panjang diharapkan dapat memperbaiki iklim mikro, memulihkan biodiversitas 

dan meningkatkan kondisi lahan ke arah yang lebih produktif.  

Tingkat kesuksesan reklamasi dapat dilihat dari RTH, fungsi hidrologi dan 

keanekaragaman flora dan fauna yang ada di lahan eks pertambangan. (Schmidt 

2009) yang menyatakan bahwa keanekaragaman pohon pada flora di atas tanah 

memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap komposisi jenis cadangan biji di 

dalam tanah. keberhasilan dari reklamasi lahan bekas tambang sendiri juga bisa 

kita ketahui dari sebuah penelitian yang tertuju pada biodiversity lahan bekas 

tambang tersebut, penelitian ini juga merupakan alat ukur dari level keberhasilan 

dari sebuah kegiatan pengembalian ekosistem hutan alam sebelum dijadikan 

tambang batu bara. Revegetasi proses pengembalian lahan terdegradasi kembali 

kepada fungsinya salah satu cara yaitu memadukan pembenahan tanah, pemilihan 

jenis dan penerapan teknik silvikultur yang tepat, kembalinya habitat fauna 

sejalan dengan perkembangan pertumbuhan tegakan flora berupa kembali 

tersedianya sumber makanan dan habitat alami bagi hewan.  

PT. Bukit Asam adalah salah satu perusahaan tambang batu bara                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                          

yang  melakukan reklamasi lahan bekas tambang hal ini sejalan dengan peraturan 

Undang-undang No. 4 Tahun 2009 tentang Pertambangan Mineral dan Batubara 

mewajibkan perusahaan pertambangan untuk melakukan reklamasi dan kegiatan 

pasca tambang atas areal tambang yang diusahakannya. mengingat bahwa 

kawasan tambang batubara PT. Bukit Asam yang berada di Kota Tanjung Enim, 

Provinsi Sumatera Selatan berasal dari kawasan hutan tentu di dalam tanah untuk 

landfill tambang masih terdapat berbagai biji flora hutan. Oleh sebab itu, 

inventarisasi dan estimasi potensi flora alami yang terdapat di lahan reklamasi 
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perlu dilakukan secara konprehensif. Keanekaragaman flora pada berbagai 

kedalaman tanah di lahan reklamasi pasca tambang batu bara PT. Bukit Asam di 

Tanjung Enim dapat saja berkurang atau bertambah seiring dengan umur lahan 

reklamasi. Oleh karena itu perlunya dilakukan penelitian untuk mengetahui 

kondisi biodiversitas lahan reklamasi tambang batu sebagai data pasti dan dapat 

menjadi bahan lanjutan bagi penelitian yang berkaitan dengan reklamasi lahan 

tambang batu bara tersebut. 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka masalah yang akan diteliti yaitu: 

1. Bagaimana tingkat Keanekaragaman jenis vegetasi di  lahan reklamasi 

pasca tambang batu bara tahun tanam 2009, 2012 dan 2015?  

2. Bagaimana potensi kelimpahan satwa di lahan reklamasi pasca tambang 

batu bara PT Bukit Asam (pesero) Tbk ? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

1. Untuk menganalisis tingkat Keanekaragaman jenis vegetasi di  lahan 

reklamasi pasca tambang batu bara tahun tanam 2009, 2012 dan 2015. 

2. Untuk menganalisis potensi kelimpahan satwa di lahan reklamasi pasca 

tambang batu bara PT Bukit Asam (pesero) Tbk. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi kepada mahasiswa serta stakeholder yang terkait 

mengenai potensi biodiversitas lahan pasca tambang batu bara. 

2. Dapat memberikan kontribusi pada ilmu pengetahuan khususnya dalam 

bidang Ekologi Hutan dan Konservasi Sumbar Daya Alam Hayati. 
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